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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pada awal tahun 2013 telah telah berkembang issue tentang 

liberalisasi profesi penyedia jasa di bidang keuangan, khususnya 

akuntan. Liberalisasi profesi akuntan menyebabkan akuntan asing 

dimungkinkan masuk dan beroperasi di Indonesia, sebaliknya, 

akuntan Indonesia pun bisa masuk dan mendapatkan klien di negara 

lainnya. Berkaitan dengan hal itu, terdapat informasi bahwa beberapa 

negara di kawasan ASEAN, termasuk Malaysia, Singapura dan 

Filipina telah mengajukan draf liberalisasi akuntansi yang mencakup 

pembuatan lembaga baru sebagai otoritas untuk industri akuntansi di 

tingkat ASEAN. Menurut draf tersebut, akan ada sertifikasi akuntan 

bernama CPA (Certified Public Accounting), yaitu akuntan publik 

berlisensi yang dapat beroperasi di seluruh ASEAN. Konsekuensi 

dari adanya hal tersebut adalah akan terdapat akses yang sangat 

mudah bagi akuntan asing pemegang lisensi CPA untuk masuk dan 

beroperasi di suatu negara, baik yang lebih maju industri keuangan 

dan pasar modalnya, yang berarti lebih tinggi tingkat profesionalisme 

akuntannya, maupun yang sebaliknya (Kartikasasi, 2013). 

Liberalisasi profesi akuntan tersebut bisa dinilai sebagai 

peluang atau ancaman. Liberalisasi bisa menjadi ancaman ketika 

profesi akuntan di Indonesia tidak bisa meningkatkan kinerjanya, dan 

bisa menjadi peluang ketika profesi akuntan di Indonesia mampu 
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terus meningkatkan kinerja. Profesi akuntan di Indonesia sebenarnya 

juga terus berkembang dan salah satunya dindikasikan dari 

banyaknya jumlah Kantor Akuntan Publik yang berdiri. Menurut UU 

No. 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik, pasal 1 ayat 5 dijelaskan 

bahwa Kantor Akuntan Publik, yang selanjutnya disingkat KAP, 

adalah badan usaha yang didirikan berdasarkan ketentuan peraturan 

perundang undangan dan mendapatkan izin usaha berdasarkan 

Undang-Undang ini.  

Menurut UU No. 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik, 

pasal 3 ayat 1 dijelaskan bahwa akuntan publik memberikan jasa 

asurans, yang meliputi: jasa audit atas informasi keuangan historis, 

jasa reviu atas informasi keuangan historis, dan jasa asurans lainnya. 

Dalam penjelasan UU tersebut, yang dimaksud dengan ”jasa 

asurans” adalah jasa Akuntan Publik yang bertujuan untuk 

memberikan keyakinan bagi pengguna atas hasil evaluasi atau 

pengukuran informasi keuangan dan non keuangan berdasarkan 

suatu kriteria. 

Jumlah KAP di Indonesia sangat banyak dan tersebar di 

berbagai kota. Di Surabaya terdapat 46 KAP. Jumlah KAP yang 

cukup banyak di kota Surabaya tersebut menunjukkan bahwa 

keberadaan KAP sangat dibutuhkan dan bahkan diperlukan sebuah 

UU untuk mengaturnya yaitu UU No. 5 Tahun 2011 tentang Akuntan 

Publik. Menurut penjelasan UU No. 5 Tahun 2011 disebutkan bahwa 

akuntan publik tersebut mempunyai peran terutama dalam 

peningkatan kualitas dan kredibilitas informasi keuangan atau 
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laporan keuangan suatu entitas. Dalam hal ini Akuntan Publik 

mengemban kepercayaan masyarakat untuk memberikan opini atas 

laporan keuangan suatu entitas. Dengan demikian, tanggung jawab 

Akuntan Publik terletak pada opini atau pernyataan pendapatnya atas 

laporan atau informasi keuangan suatu entitas, sedangkan penyajian 

laporan atau informasi keuangan tersebut merupakan tanggung jawab 

manajemen 

 Peran penting dari KAP mengharuskan KAP untuk terus 

meningkatkan kinerjanya. Kinerja KAP salah satunya direalisasikan 

dari kinerja auditor yang bertugas untuk melakukan audit. Hasil audit 

yang berkualitas bisa menjadi referensi bagi pelaku ekonomi lainnya 

(misalnya investor) untuk ikut menanamkan modal pada sejumlah 

perusahaan. Menurut Trinaningsih (2007) bahwa kinerja KAP yang 

berkualitas sangat ditentukan oleh kinerja auditor. Terdapat lima 

variabel yang diidentifikasikan memiliki pengaruh terhadap kinerja 

auditor yaitu: pemahaman mengenai good governance, gaya 

kepemimpinan di Kantor Akuntan Publik, budaya organisasi, 

komitmen organisasi, dan independensi auditor. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah bahwa terdapat 

lima variabel yang diidentifikasikan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja auditor yaitu: pemahaman mengenai good governance, gaya 

kepemimpinan di Kantor Akuntan Publik, budaya organisasi, 
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komitmen organisasi, dan independensi auditor. Untuk itu, rumusan 

masalah penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kinerja auditor dipengaruhi pemahaman good 

governance secara langsung maupun tidak langsung melalui 

independensi auditor? 

2. Apakah kinerja auditor dipengaruhi gaya kepemimpinan secara 

langsung maupun tidak langsung melalui komitmen organisasi ? 

3. Apakah kinerja auditor dipengaruhi budaya organisasi secara 

langsung maupun tidak langsung melalui komitmen organisasi ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Menganalisis kinerja auditor apakah dipengaruhi oleh 

pemahaman good governance secara langsung maupun tidak 

langsung melalui independensi auditor. 

2. Menganalisis kinerja auditor apakah dipengaruhi gaya 

kepemimpinan secara langsung maupun tidak langsung melalui 

komitmen organisasi. 

3. Menganalisis kinerja auditor apakah dipengaruhi budaya 

organisasi secara langsung maupun tidak langsung melalui 

komitmen organisasi. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan agar pihak-pihak yang 

berkepentingan dapat mengambil manfaat antara lain: 

1. Manfaat Praktis 

Sebagai tambahan informasi bagi perpustakaan, bahan referensi 

dan bahan masukan bagi penelitian lebih lanjut, yang 

berhubungan dengan kinerja auditor. 

2. Manfaat Akademis 

Memberikan masukan kepada manajemen Kantor Akuntan 

Publik untuk dapat terus meningkatkan kinerja auditor. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan ini terdiri dari 5 bab, yaitu:  

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan.  

BAB 2 TINJAUAN KEPUSTAKAAN  

Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu, landasan 

teori yang akan dijadikan sebagai pedoman untuk mencari 

penyelesaian masalah penelitian, model analisis dan 

hipotesis penelitian.  

BAB 3 METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang rancangan penelitian, definisi 

operasional dan pengukuran variabel instrumen penelitian, 
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populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan 

metode pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan tentang obyek penelitian, deskripsi 

data, analisis data, dan pembahasan dari masing-masing hasil 

analisis yang dilakukan.  

BAB 5 SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  

Bab ini menguraikan tentang simpulan dari hasil penelitian 

yang berisi jawaban dari rumusan masalah, keterbatasan 

penelitian dan saran bagi penelitian selanjutnya yang 

diharapkan bermanfaat bagi banyak pihak. 




